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Abstract. This study aims to determine KAP's reputation as a moderator between company characteristics and audit
characteristics of auditor switching in energy companies listed on the Indonesia Stock Exchange. This study uses
secondary data in the form of financial statements of companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the
2018-2021 period. Company samples were taken using purposive sampling method. The number of energy companies
listed on the IDX is 79 companies and a sample of 55 companies is obtained. The analytical tools used were logistic
and moderated regression tests which were analyzed using SPSS 26 . Based on the test results it was found that audit
opinion, audit delay, financial distress, had effect on auditor switching. Meanwhile, the reputation of the hood is able
to moderate the financial distress of auditor switching. This research will also add insight into the condition of the
energy industry in that period which will help decision making in the future.

Keywords — Auditor switching, audit delay, audit opinion, financial distress, KAP reputation

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui reputasi KAP sebagai moderator antara karakteristik perusahaan dan
karakteristik audit auditor switching pada perusahaan energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini
menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2018-2021. Sampel perusahaan diambil dengan menggunakan metode purposive sampling. Jumlah
perusahaan energi yang terdaftar di BEI adalah 79 perusahaan dan diperoleh sampel sebanyak 55 perusahaan. Alat
analisis yang digunakan adalah uji regresi logistik dan moderasi yang dianalisis dengan SPSS 26. Berdasarkan hasil
pengujian diketahui bahwa opini audit, audit delay, financial distress berpengaruh terhadap auditor switching.
Sedangkan reputasi KAP mampu memoderasi financial distress pada auditor switching. Penelitian ini juga akan
menambah wawasan tentang kondisi industri energi pada periode tersebut yang akan membantu pengambilan
keputusan di masa mendatang.

Kata Kunci — Auditor switching, audit delay, opini audit, financial distress, reputasi KAP

I. PENDAHULUAN

Pertumbuhan perusahaan di Indonesia terus berkembang dan semakin banyak perusahaan Ge Public yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Seluruh perusahaan yang sudah terdaftar secara resmi pada Bursa Efek Indonesia
harus menyelesaikan laporan keuangan perusahaannya secara tepat waktu guna menarik investor baik dari dalam
maupun luar perusahaan. Kinerja perusahaan dapat dilihat melalui laporan keuangan perusahaan tersebut, sehingga
dengan memiliki laporan keuangan yang bagus dapat menarik investor untuk berinvestasi di perusahaan tersebut.
Dalam penilaian dan pemberian opini pada laporan keuangan perusahaan dibutuhkan seorang auditor independen agar
menghindari adanya kecurangan dan kepentingan dari pihak-pihak tertentu. Harus dilakuk an pergantian secara berkala
agar tidak mempengaruhi independensi dari auditor dan Kantor Akuntan Publik tersebut. Perusahaan melakukan
pergantian auditor didasari oleh dua faktor, yaitu karena peraturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah dan juga
dengan sukarela keinginan perusahaan sendiri. Selain itu juga dengan melakukan pergantian auditor dapat menambah
kepercayaan publik dalam fungsi auditnya. Pemerintah sendiri membuat peraturan mengenai pergantian auditor,
seperti menurut PP No. 20/2015 Pasal 11 ayat (1) yaitu KAP tidak lagi dibatasi namun yang dibatasi hanya berlaku
pada auditor yaitu selama 5 tahun berturut-turut.
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Terjadinya fenomena auditor switching dapat dijelaskan dengan teori agency. Teori agensi berkaitan dengan masalah
pengawasan atau monitoring. Mereka berpendapat bahwa prinsipal harus mengawasi agen secara terus menerus untuk
memastikan bahwa agen bertindak sesual kepentingan prinsipal[1]. Salah satu alasan klien melakukan audiror
switching adalah karena adanya masalah kepercayaan antara klien dan auditor. Misalnya, jika klien meragukan
integritas atau profesionalisme auditor, maka klien cenderung mencari auditor yang lebih bisa dipercaya. Selain itu,
klien juga dapat melakukan auditor swirching jika merasa bahwa auditor yang lama tidak mampu memberikan nilai
tambah yang cukup dalam proses audit, sehingga klien merasa tidak puas dengan kinerja auditor tersebut. Dalam hal
ini, klien dapat mencari auditor yang lebih mampu memberikan nilai tambah yang dibutuhkan. Dalam teori agency,
agen (auditor) diharapkan untuk bertindak atas kepentingan prinsipal (klien) dan bertanggung jawab untuk
memberikan laporan keuangan yang akurat dan terpercaya[2]. Namun, jika klien merasa tidak puas dengan kinerja
auditor, klien dapat melakukan auditor switching sebagai bentuk penyelesaian konflik antara prinsipal dan agen[3].
Dalam konteks ini, penting bagi auditor untuk mempertahankan reputasi dan kualitas audit yang baik agar tidak
kehilangan klien.

Dalam memilih pengganti auditor, perusahaan akan melakukannya dengan hati-hati karena seorang auditor
akan mengoreksi dan mengetahui kelemahan perusahaan yang diauditnya. Selain itu, ketika suatu perusahaan
melakukan pergantian auditor tentunya membutuhkan biaya yang lebih banyak karena auditor baru biasanya tidak
mengetahui secara detail karakteristik perusahaan yang akan diaudit, pengenalan ini akan mengakibatkan biaya yang
akan dikeluarkan perusahaan menjadi lebih besar. Namun, perseroan tidak mempersoalkan hal tersebut demi menjaga
nama baik perseroan dan kepercayaan publik, perseroan akan terus melakukan pergantian auditor. Dilansir laman
berita online[4] , KPK melakukan penggeledahan di Bandung dan Bogor atas dugaan pengkondisian laporan keuangan
Pemkab Bogor atas permintaan Bupati Bogor nonaktif. Dalam hal ini independensi auditor harus kuat agar tidak dapat
dipengaruhi oleh pihak lain, oleh karena itu untuk menjaga kredibilitas laporan keuangan diperlukan pergantian
auditor. Selain itu, kejadian yang baru-baru ini di Indonesia adalah kasus manipulasi neraca di mana maskapai
penerbangan terbesar di Indonesia PT Garuda Indonesia menarik KAP Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang dan rekan
auditornya yang mengontrol pendanaan laporan. Pendapat. dua komite PT. Garuda Indonesia, yaitu. H. Presiden
Tanjung dan Dony Oskaria menolak menandatangani laporan keuangan tahun buku 2018, karena menganggap laporan
keuangan tersebut mengandung penyimpangan. Pasalnya, laporan keuangan menunjukkan bahwa PT. Garuda
Indonesia membukukan laba bersih 80985 ribu dolar atau 11,33 miliar rubel. Hal ini sangat berbanding terbalik
dengan keadaan tahun 2017 dimana PT. Garuda Indonesia mengalami kerugian US$216.5 juta. Mercka menilai
penyusunan laporan keuangan tahunan 2018 tidak sesuai dengan praktik akuntansi (PSAK) dilansir dari laman
berita] 5].

Dalam kasus lain, ditahun 2012 PT Bumi Resources Thk melakukan manipulasi laporan keuangan. Dilansir
pada lama berita online [6]Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan mengendus adanya penyelewengan
dan manipulasi laporan keuangan yang dilakukan manajemen Grup Bakrie di PT Bumi Resources Tbk . Pelaksana
Tugas Ketua Bapepam-LK, Ngalim Sawega mengaku dirinya sudah menghubungi CEO Bumi Ple, Ari S Hudaya yang
mengundurkan diri dari jabatannya. Tak hanya itu saja. Dugaan demi dugaan ini semakin menguatkan adanya pecah
kongsi di dalam manajemen Bumi Ple dan BUMI. Puncaknya bisa dilihat dari mundurnya CEQ Bumi Ple, Ari S
Hudaya dari jabatannya. Reza menengarai, permasalahan tersebut muncul karena adanya konflik dengan pemegang
saham lama, pasca-Vallar Plc mengakuisisi BUMI. Kecurigaan lainnya adalah saham induk usaha BUMI, PT Bakrie
& Brothers Tbk (BNBR), di Bumi Plc hanya 5%. Artinya, saham ini diduga sengaja dipecah-pecah agar tidak memiliki
kewajiban melaporkan laporan keuangannya ke Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam-
LK). Hendrawan Supratikno selaku ekonom Universitas Satya Wacana, menegaskan bahwa dalam menyelesaikan
masalah, Grup Bakrie sangat lihai melakukan cara-cara rekayasa keuangan.

Dengan semakin banyaknya perusahaan yang terdaftar di BEI maka permintaan akan profesi akuntan publik
yang sudah terdaftar resmi di Badan Pengawasan Pasar Modal (BAPEPAM). Hal itu dikarenakan aturan pemerintah
terkait skala pergantian auditor perusahaan, serta untuk menjaga independensi dari seorang auditor yang akan
berdampak pada kualitas audit laporan keuangan perusahaan. Seorang auditor harus memiliki kejujuran yang tinggi
dalam melak sanakan tugasnya agar tidak tersangkut isu independensi dalam pelaksanaan tugasnya. Pergantian auditor
juga dapat disebabkan karena perusahaan mengalami kesulitan finansial, fianancial distress merupakan keadaan
dimana perusahaan tidak dapat menutupi kewajibannya. perusahaan yang sedang mengalami kesulitan keuangan akan
bersikap hati-hati dalam mengungkapkan keuangannya baik ke pihak internal maupun eksternal perusahaan. maka
dari itu perusahaan akan biasanya akan melakukan pergantian KAP agar opini yang diberikan tidak menggambarkan
secara sebenarnya keuangan perusahaan. Dalam penilitan yang dilakukan oleh Intan 2022 ditemukan bahwa besaran
financial distress dapat mendorong serta berpengaruh untuk perusahaan melakukan pergantian auditor. Sedangkan
pada penilitian terdahulu[7] [8] ditemukan bahwa variabel financial distress berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap auditor switching. Hasil lain [9] mengungkapkan bahwa financial distress berpengaruh terhadap auditor
switching.
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Selain financial distress, faktor lain yang mempengaruhi pergantian auditor adalah opini audit. Opini audit
adalah pernyataan auditor atau KAP, atau pernyataan berupa penilaian terhadap penilaian atas penyajian laporan
keuangan entitas yang diaudit. Tentunya manajemen perusahaan menginginkan opini yang baik, sehingga menarik
perhatian para ahli keuangan untuk berinvestasi di perusahaan tersebut setelah melihat hasil laporan keuangan yang
berkualitas tinggi. Laporan audit sering dijadikan alasan oleh manajemen untuk menukar KAP, karena kontrak
memungkinkan mereka untuk melanjutkan audit di perusahaan yang bersangkutan. Kondisi ini terjadi ketika
manajemen tidak setuju dengan laporan auditor atau KAP. Penelitian terdahulu [7Jmenemukan bahwa opini audit
berpengaruh secara signifikan terhadap pergantian auditor. Perusahaan pasti menginginkan opini yang sesuai dengan
yang mereka harapkan. Dalam hal ini seorang auditor memiliki pemeran penting dalam melakukan proses auditnya,
serta seorang auditor harus bersifat netral tidak berpihak kepada siapapun dan tidak ada terpengaruh pada apapun. Hal
tersebut perlu dilakukan agar hasil dari audit laporan keuangan dapat berguna bagi pemakai informasi laporan
keuangan tersebut dan dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Pada penelitian yang lain [10]
menemukan bahwa opini audit memiliki pengaruh secara signifikan terhadap pergantian auditor. Sedangkan pada hasil
yang berbeda juga [11] ditemukan bahwa opini audit tidak berpengaruh secara signifikan terhadap auditor switching.
Tidak hanya financial distress & opini audit yang dapat mempengaruhi auditor switching, audit delay juga merupakan
salah satu faktor yang dapat mendorong perusahaan untuk melakukan pergantian auditor. Audit delay adalah waktu
yang diperlukan auditor untuk menyusun laporan audit atas laporan keuangan perusahaan sejak akhir tahun sampai
dengan tanggal laporan audit diterbitkan dan ditandatangani. Bapepam dan Peraturan Tata Usaha No. lembaga
keuangan. Keputusan No. X.K.6 Mengatur penyajian rekening tahunan emiten atau perusahaan publik (KEP-
431/BL/2012 dan KEP-431/BL/2012) [12], keduanya mengatur penundaan pemeriksaan. Menurut Pasal 1a Peraturan
tersebut, penyelenggara bursa wajib mengirimkan informasi laporan keuangan kepada Bapepam dan lembaga
keuangan selambat-lambatnya 4 (empat) bulan setelah akhir tahun buku. Selain itu, auditor memiliki waktu 120 hari
untuk menyampaikan laporan audit kepada LK dan Bapepam. Keterlambatan pemeriksaan menyebabkan
keterlambatan penyampaian laporan keuangan dan keterlambatan publikasi laporan keuangan. Penundaan ini
menyebabkan investor percaya bahwa perusahaan berada dalam kondisi yang tidak menguntungkan. Penelitian yang
dilakukan sebelumnya[13] menunjukkan bahwa audit delay dapat mempengaruhi pergantian auditor pada perusahaan
untuk pelaporan keuangan tahun berikutnya. Sedangkan penelitian yang lain [11] mengemukakan bahwa audir delay
tidak akan mempengaruhi auditor switching .

Dalam meningkatkan kepercayaan publik perusahaan juga perlu memperhatikan reputasi baik dari KAP yang
akan digunakan jasanya. Reputasi merupakan kredibilitas atau kepercayaan yang dimiliki oleh auditor dan diperoleh
dari publik. Dari reputasi auditor bisa mendapatkan gambaran akan kualitas audit yang dihasilkan. Seorang auditor
yang memiliki kemampuan yang luas dalam mengaudit serta memiliki kualitas audit yang baik merupakan bentuk
reputasi auditor [14]. Reputasi auditor menentukan kredibilitas, kualitas, kepercayaan laporan keuangan, karena
auditor memiliki kekuatan monitoring yang secara umum tidak dapat diamati . Reputasi KAP dapat menentukan
kualitas audit yang dihasilkan, penentuan KAP yang digunakan perusahaan juga akan berdampak pada reputasi
perusahaan tersebut. Perusahaan biasanya akan memilih KAP yang berafiliasi dengan Big Four, dengan begitu
diharapkan integritas laporan keuangan akan meningkat, serta dengan begitu perusahaan berharap akan meningkatkan
reputasinya dihadapan investor[15]. Perusahaan juga dapat melakukan pergantian auditor dari Big-4 ke Non-Big-4 dan
sebaliknya, alasan pemutusan kontrak antara auditor dan klien mungkin berbeda. Misalnya, perubahan dari KAP 4
Besar ke KAP non-Big 4 dipicu oleh masalah harga. Di sisi lain, perpindahan dari Non-Big-4 ke Big-4 dipandang
sebagai wujud keinginan manajemen untuk meningkatkan kualitas pelayanan. [16] KAP big four dan KAP yang
berafiliasi memiliki pengaruh yang besar sehingga tidak perlu diragukan akan kualitas auditnya. Pada penelitian [17]
menemukan bahwa reputasi kantor akuntan publik berpengaruh signifikan dan memperkuat hubungan antara audir
delay terhadap pergantian auditor. sedangkan pada penelitian lain|10] menemukan bahwa reputasi KAP tidak dapat
memoderasi antara audit delay dengan pergantian auditor

Pembaharuan pada penelitian ini terletak pada penggunaan variabel reputasi KAP sebagai variabel
pemoderasi dalam hubungan antara karakteristik perusahaan dan karakteristik audit dengan keputusan perusahaan
untuk melakukan pergantian KAP. Penelitian sebelumnya telah menguji pengaruh karakteristik perusahaan dan
karakteristik audit terhadap keputusan pergantian KAP, namun belum banyak penelitian yang mempertimbangkan
peran reputasi KAP dalam hubungan ini. di beberapa penelitian juga ada yang menggunakan reputasi kap sebagai
pemoderasi namun untuk variabel bebasnya hanya opini auditdan financial distress saja. Selain itu, penelitian ini juga
berfokus pada perusahaan energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, yang merupakan kelompok industri yang
belum banyak diteliti dalam konteks pergantian KAP. Berdasarkan fenomena dan penjelasan diatas, dapat disimpulkan
bahwa pergantian auditor dilakukan karena berbagai penyebab mulai dari karena peraturan pemerintah, hingga
keinginan perusahaan untuk melakukan pergantian auditor. Penelitian mengenai auditor switching sudah banyak
dilakukan. Akan tetapi dalam hasil peneliiannya memiliki ketidak konsistenan hasil serta variabel dalam penelitian
pun berbeda-beda. Pada penelitian ini penulis menggunakan Opini Audit, audit delay , dan financial distress sebagai
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variabel independen dan reputasi KAP sebagai pemoderasi untuk menguji pengaruhnya terhadap auditor switching.
Berdasarkan berbagai pendapat sebelumnya penilitan ini menarik untuk dikaji dan diteliti kembali.

II. METODE

A. Jenis Penelitian
Jenis data dalam penelitian ini menggunakan data kuantitatif. Data kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur
atau dihitung langsung berupa keterangan atau penjelasan yang dikemukakan dengan angka atau dalam bentuk angka.
Data yang dibutuhkan merupakan perusahaan dibidang energi tahun 2019-2021, data tersebut diperoleh dari Bursa
Efek Indonesia yang diakses melalui website idx.
B. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini menggunakan seluruh perusahaan energi yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2019-2021. Untuk menentukan sampel peneliti menggunakan metode purposive sampling
yaitu pengambilan sampel berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. Dalam penelitiannya peneliti mengambil data
sekunder yang berupa laporan keuangan perusahaan energi periode 2019-2021 yang diperoleh dari laporan tahunan
dan laporan keuangan yang telah diaudit. Data tersebut diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI) yang dapat diakses
melalui website resminya yaitu www.idx.co.id. Adapun kriteria dalam menentukan sampel:

Tabel 1 Daftar Kriteria Sampel Penelitian Auditor Switching pada Situs 1DX
No Kriteria Jumlah
1 Perusahaan yang bergerak di sektor energi yang pada terdaftar BEI selama tahun 2019-2021 79

2 Perusahaan tidak melakukan pergantian auditor antara tahun 2019-2021 (3)

3 Perusahaan energi yang tidak menyajikan laporan keuangan lengkap dan telah diaudit dari  (22)
tahun 2019-2021.
Jumlah perusahaan sektor energi yang dijadikan sampel setiap tahun 55
Jumlah total perusahaan sektor energi yang dijadikan sampel setiap tahun (55 x 3) 165

C. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Tabel 2 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

No. Variabel Konsep Variabel Indikator Skala
1 Opini Audit Opini auditor dihitung pada skala Variebel Dummy Nominal
(X1) nominal yang diukur terhadap

kriteria, yaitu. 1 jika menerima opini
audit wajar tanpa pengecualian dan
0 jika menerima opini audit wajar
tanpa pengecualian.[30]

2 Audit delay Audit delay adalah waktu yang Rasio
(X2) diperlukan oleh auditor untuk Audit Delay
mengaudit laporan keuangan scjak = Tanggal Laporan Audit
tanggal neraca daftar tahunan —Tanggal Laporan Keuangan

Perseroan mulai  tanggal 31
Desember sampai dengan tanggal
penandatanganan laporan auditor
atau penerbitan laporan auditor.[31]

3 Financial Financial Distress diukur dengan Total Hutang Rasio
i solvabilitas .. DAR =————— x100%
distress rasio  solvabilitas. Rasio  ini Total Aset
(X3) merupakan rasio yang mengukur

seberapa lama aktiva perusahaan
berada dalam pinjaman yang
didanai. Dapat juga dikatakan
bahwa  rasio ini  mengukur
kemampuan  perusahaan  untuk
memenuhi  kewajibannya secara
penuh jika terjadi likuidasi[32].
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4 Pergantian Auditor switching ialah pergantian Variabel Dummy Nominal
Auditor auditor dan kantor akuntan publik
(Y) dalam mengaudit sebuah
perusahaan [33]
5 Reputasi KAP Reputasi KAP ialah nilai yang Variabel Dummy Nominal
(Z) diberikan dalam perusahaan saat

perusahaan klien diaudit oleh KAP
yang berafiliasi dengan The Big
Four |25].

D. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan 3 macam variabel yang digunakan yaitu variabel indpenden (opini audit, audit delay, dan
Jinancial distress), variabel dependen (auditor switching),dan variabel moderasi (reputasi KAP). Oleh karena itu agar
tujuan dari penelitian ini dapat tercapai , maka metode analisis yang digunakan adalah uji normalitas, analisis regresi
logistik dan moderating regression analisis dengan dibantu meng gunakan aplikasi SPSS.
a Uji Normalitas
Uji Kolmogrov Smirnov adalah tes yang menggunakan godness of fit yang bertujuan untuk mengetahui
sebaran sampel yang diperoleh apakah telah terdistribusi dengan normal atau tidak. Uji ini menggunakan
data statistik D dan nilai P untuk menguji normalitasnya.[17]

b Koefisiensi Determinasi (Nagelkerke R Square)
Nagelkerke R Square merupakan modifikasi dari koefisien determinasi R Square yang dikembangkan oleh
Nagelkerke pada tahun 1991. Kisaran nilai r-square Nagelkerke adalah 0 sampai 1, dengan nilai 1
menunjukkan bahwa model regresi dapat menjelaskan semua variasi dalam variabel dependen. sedangkan
nilai 0 menunjukkan bahwa model regresi tidak dapat menjelaskan variasi dalam variabel dependen.

¢ Analisis Regresi Linier Logistik

Pengujian hipotesis dapat dilakukan menggunakan regresi logistik, yang biasanya digunakan ketika asumsi
distribusi multivariat normal tidak terpenuhi. Regresi logistik menghasilkan variabel prediktor yang dapat
digunakan untuk menghitung rasio probabilitas. Regresi logistik digunakan untuk mengevaluasi apakah
probabilitas terjadinya variabel dependen dapat diprediksi oleh variabel independen[34]. Dengan
menggunakan regresi logistik, kita dapat mengevaluasi hubungan antara variabel dependen dan variabel
independen dan memperkirakan kemungkinan terjadinya variabel dependen dengan mempertimbangkan
nilai-nilai variabel independen yang telah diketahui.

Y=a+blX1+ b2X2+ b3X3 +e

d  Moderated Regression Analysis (MRA)
Untuk menguji bagaimana pengaruh variabel moderasi yaitu reputasi KAP apakah dapat memoderasi antara
Karakteristik Perusahaan dan Karakteristik Audit Terhadap Auditor switching dengan menggunakan
Moderated Regression Analaysis. Analisis regresi moderat (MRA), atau tes interaksi, adalah aplik asi khusus
regresi linier berganda di mana persamaan regresi mengandung elemen interaksi (perkalian dua atau lebih
variabel independen). Uji ini dilakukan untuk mengetahui signifikansi pengaruh individu variabel
independen dalam model terhadap variabel dependen. Menguji nilai statistik dari masing-masing variabel
bebas[35].
Y =a+blX1Z + b2X2Z + b3X3Z + e
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II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL
a) Uji Normalitas

Tabel 3 One-Sampie Kolmogorov-Smirnov Test

X1 X2 X3 z Y  XI*Z X2*Z  X3Z
N 165 165 165 165 165 165 165 165
Normal Mean 95 1186182 10294 34 48 33 3323  .1759
e —
Parameters Std. Deviation 215 62.84519 5.80655 475 501 A7l 50346 31356
Most Extreme Absolute S541 176 433 423 352 429 406 373
Differences Positive a1l 176 432 423 352 429 406 373
Negative -541 149 -433 2257 =330 -251  -255  -287
Test Statistic 541 176 433 423 352 429 406 373
Asymp. Sig. (2-tailed)* 058 377 601 647 326 764 621 160
Monte Carlo Sig.  Sig. 000 000 000 000 000 000 000 000
Al il
(2-tailed) 99% Confidence  Lower 000 000 000 000 000 000 000 000
Interval Bound
Upper 000 000 000 000 000 000 000 000
Bound

Kriteria Pengujian :
e Jikanilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05 maka data penelitian berdistribusi secara normal
*  Sebaliknya jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 005 maka data penelitian tidak berdistribusi
secara normal

Berdasarkan data tabel output tersebut ditemukan bahwa nilai signifikansi A syimp.Sig (2-tailed) dari variabel
X1 (Opini Audit) Sebesar 0,058, variabel X2 (Audir delay) sebesar 0,377, variabel X3 (Financial distress)
sebesar 0,601, variabel moderasi z (reputasi KAP) sebesar 0,647, variabel Y (auditor switching) sebesar
0.326. Seluruh variabel yang ada diatas lebih besar dari 005. Maka sesuai dengan ketentuan pengujian
normalitas kolmogorov-smirnov diatas dapat disimpulkan bahwa data telah terdistribusi secara normal.
Dengan begitu asumsi atau syarat normalitas dalam model regresi sudah terpenuhi.

b) Koefisiensi Determinasi
Tabel 4 Hasil Uji Nagelkerke R Square

Model Summary
Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square
1 226.518" 012 546

Berdasarkan pengujian ini ditemukan bahwa Negelkerke R Square ditemukan angka 0,546 yang dimana hal tersebut
menunjukkan bahwa variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen adalah sebesar 54.6% dengan kata
lain bahwa variabel auditor switching yang dijelaskan oleh variabel opini audit, audit delay, financial distress dan
variabel moderasi reputasi KAP sebesar 54,6%, sedangkan sisanya sebesar 45.4% dijelaskan oleh variabel lain diluar
model penelitian.




Page |7

¢) Analisis Regresi Logistik
Tabel 5 Hasil Analisis Regresi Logistik

Variables in the Equation

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step 1* X1 043 142 003 1 004 1.044
X2 002 .003 569 1 001 1.002
X3 -227 469 234 1 009 797
Constant -.248 822 091 1 762 780

Berdasarkan tabel diatas maka model regresi yang diperoleh sebagai berikut :
Y=a+ blX1+ b2X2 + b3X3 + e
=—0.248 + 0.043 + 0.002 — 0.227

Berdasarkan model regresi yang telah terbentuk dapat dijelaskan hasilnya yaitu:

1. Hasil pengujian menggunakan regresi logistik menemukan nilai konstanta sebesar -0,248 menunjukan bahwa
apabila variabel independen (opini audit, audit delay, financial distress) dianggap konstan. Maka nilai -0,248
artinya memiliki prediksi melakukan auditor switching negatif atau dengan kata lain perusahaan dapat keluar
dari situasi melakukan auditor switching dan atau dapat dikatakan tidak melakukan auditor switching.

2. Hasil pengujian dari koefisien regresi opini audit (X1) adalah sebesar 0,043 yaitu bermakna setiap 100%
kenaikan dalam variabel opini audit maka auditor switching yang dilakukan oleh perusahaan akan naik
sebesar 4,3% dengan asumsi variabel independen lain dalam model dianggap konstan.

3. Hasil pengujian dari koefisien regresi audit delay (X2) adalah sebesar 0,002. yaitu bermakna setiap 100%
kenaikan dalam variabel audit delay maka auditor switching yang dilakukan oleh perusahaan akan meningkat
sebesar 0,2% dengan asumsi variabel independen lain dalam model dianggap konstan.

4. Hasil pengujian dari koefisien regresi financial distress (X3) adalah sebesar -0227 yaitu bermakna setiap
100% penurunan dalam variabel financial distress maka auditor switching yang dilakukan oleh perusahaan
akan menurun sebesar 22 % dengan asumsi variabel independen lain dalam model dianggap konstan.

5. Epsilon (error term) atau e berarti bahwa ada faktor-faktor atau variabel variabel lain yang mempengaruhi
auditor switching selain opini audit, audir delay, dan financial distress.

d) Moderated Regression Analysis

Tabel 6 Hasil Uji Moderated Regression Analysis

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 471 048 9.785 000
X1Z 100 .169 094 4.590 006
X2Z -001 002 -.107 5.630 010
X3Z -015 029 -.046 -.530 597

Dari tabel hasil regresi menunjukkan bahwa nilai koefisien variabel Interaksi X1Z (Opini audit x Reputasi KAP), X2Z
(Audit delay x Reputasi KAP), dan X3Z (Financial distress x Reputasi KAP) masing-masing memiliki nilai sebesar
4590, 5.630, dan 4.266, nilai t sebesar 4.590, 5.630, dan -0.597 dan signifikansi sebesar 0.006, 001, dan 0.597.
Artinya bahwa reputasi KAP signifikan mampu sebagai moderator pada hubungan pengaruh opini audit dan audit
delay terhadap auditor switching sedangkan pada financial distress reputasi KAP tidak mampu sebagai moderator
terhadap auditor switching. Nilai koefisien sebesar 4.590, 5.630, dan -0.597 artinya bahwa reputasi KAP akan
memperkuat hubungan pengaruh opini audit, audit delay, namun tidak memperkuat financial distress terhadap auditor
switching.
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Pengujian Hipotesis
Pengujian Hipotesis pertama (H1)

Setelah peneliti melakukan penelitian ditemukan bahwa hipotesis ketiga variabel opini audit berpengaruh
terhadap auditor switching. Hasil pengujian yang dilakukan pada laporan keuangan sampel perusahaan energi tahun
2019-2021 yang terdaftar di BEI ditemukan hasil koefisien regresi logistik positif sebesar 0.043 serta memiliki tingkat
signifikansi 0.004 yang berarti lebih kecil dari 0.05 (a=5%). Berdasarkan hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa HO
ditolak dan H1 diterima. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa variabel opini audit berpengaruh positif terhadap
auditor switching .

Pengujian Hipotesis kedua (H2)

Setelah peneliti melakukan penelitian ditemukan bahwa hipotesis ketiga variabel audit delay berpengaruh
terhadap auditor switching. Hasil pengujian yang dilakukan pada laporan keuangan sampel perusahaan energi tahun
2019-2021 yang terdaftar di BEI ditemukan hasil koefisien regresi logistik positif sebesar 0.002 serta memiliki tingkat
signifikansi 0.001 yang berarti lebih kecil dari 0.05 (a=5%). Berdasarkan hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa HO
ditolak dan H1 diterima. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa variabel audir delay berpengaruh positif terhadap
auditor switching .

Pengujian Hipotesis ketiga (H3)

Setelah peneliti melakukan penelitian ditemukan bahwa hipotesis ketiga variabel financial distress
berpengaruh terhadap auditor switching . Hasil pengujian yang dilakukan pada laporan keuangan sampel perusahaan
energi tahun 2019-2021 yang terdaftar di BEI ditemukan hasil koefisien regresi logistik negatif sebesar -0,227 serta
tingkat signifikansi 0.009 yang berarti lebih kecil dari 0.05 (a=5%). Berdasarkan hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa
HO ditolak dan H1 diterima. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa variabel financial distress berpengaruh positif
terhadap auditor switching.

Pengujian Hipotesis keempat (H4)

Setelah peneliti melakukan penelitian ditemukan bahwa hipotesis keempat variabel reputasi kantor akuntan
publik  memoderasi pengaruh opini audit pada auditer switching. Hasil pengujian yang dilakukan pada laporan
keuangan sampel perusahaan energi tahun 2019-2021 yang terdaftar di BEI ditemukan hasil koefisien regresi positif
sebesar 0,1 serta tingkat signifikansi 0,006 yang berarti lebih besar dari 0,05 (o = 5%). Berdasarkan hasil tersebut
dapat dinyatakan bahwa HO ditolak dan H4 diterima. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa reputasi auditor dapat
memperkuat pengaruh opini audit pada auditor switching
Pengujian Hipotesis kelima (HS)

Setelah peneliti melakukan penelitian ditemukan bahwa hipotesis kelima variabel reputasi kantor akuntan
publik memoderasi pengaruh audit delay pada auditor switching. Hasil pengujian yang dilakukan pada laporan
keuangan sampel perusahaan energi tahun 2019-2021 yang terdaftar di BEI ditemukan hasil koefisien regresi negatif
sebesar -0,001 serta tingkat signifikansi 0,01 yang berarti lebih besar dari 0,05 (a = 5%). Berdasarkan hasil tersebut
dapat dinyatakan bahwa HO ditolak dan HS5 diterima. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa reputasi auditor dapat
memperlemah pengaruh audit delay pada auditor switching.

Pengujian Hipotesis keenam (H6)

Setelah peneliti melakukan penelitian ditemukan bahwa hipotesis keenam variabel reputasi kantor akuntan
publik memoderasi pengaruh financial distress pada auditor switching. Hasil pengujian yang dilakukan pada laporan
keuangan sampel perusahaan energi tahun 2019-2021 yang terdaftar di BEI ditemukan koefisien regresi positif
sebesar -0,015 serta tingkat signifikansi 0,597 yang berarti lebih besar dari 0,05 (@ = 5%). Berdasarkan hasil
tersebut dapat dinyatakan bahwa HO diterima dan H6 ditolak. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa reputasi auditor
tidak dapat memoderasi pengaruh financial distress pada auditor switching.

B. PEMBAHASAN
Pengaruh Opini Audit terhadap A uditor switching

Pada penelitian ini opini audit memiliki nilai konstanta 0.043 dan nilai signifikansinya 0.004. maka dapat dikatakan
opini audit berpengaruh terhadap awditor swirching, ketika perusahaan telah menerima opini audit maka akan
meningkatkan kemungkinan perusahaan melakukan auditor switching. Opini audit yang buruk, seperti opini tidak
wajar atau opini dengan pengecualian, dapat mempengaruhi hubungan antara perusahaan dan auditor. Opini audit
yang buruk menunjukkan bahwa auditor memiliki keraguan atas laporan keuangan perusahaan dan menemukan
kekurangan dalam proses akuntansi atau pengendalian internal perusahaan[36]. Opini audit yang buruk dapat
mempengaruhi auditor switching. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk mempertimbangkan kinerja auditor,
opini audit, dan reputasi perusahaan sebelum memutuskan untuk beralih auditor. Perusahaan harus memastikan bahwa
penggantian auditor dilakukan dengan hati-hati dan alasan penggantian auditor bukan hanya terkait dengan opini audit
yang buruk. Dalam konteks teori agensi, auditor bertindak sebagai agen, sedangkan klien yang di-audit bertindak
sebagai prinsipal[37]. Auditor memiliki kewajiban untuk bertindak dengan integritas dan objektivitas, serta
memastikan bahwa laporan audit yang diberikan akurat dan andal. Namun, klien dapat memiliki kepentingan yang
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berbeda, seperti menunjukkan kinerja keuangan yang lebih baik daripada yang sebenarnya[38]. Hasil dari penelitian
ini sejalan dengan apa yang telah dilakukan penelitian terdahulu [7], [39], [40] menemukan bahwa opini audit
berpengaruh secara signifikan terhadap pergantian auditor. Baik buruknya opini yang didapat oleh perusahaan akan
mencerminkan keadaan yang sedang dialami oleh perusahaan di perusahaan dan juga akan berdampak pada
pengambilan keputusan oleh manajemen serta pemegang saham perusahaan [41].

Pengaruh Audit delay terhadap Auditor switching
Hasil pengujian laporan keuangan perusahaan energi yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021 menunjukkan koefisien
regresi logistik positif sebesar 0,002 pada tingkat signifikansi 0,001 yang berarti lebih kecil dari 0,05 (a = 5%). Dari
data tersebut disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel audit delay
berpengaruh positif terhadap auditor switching. Ketika perusahaan mengalami awdit delay, hal ini dapat
mempengaruhi hubungan antara perusahaan dan auditor. Dalam hal ini, teori agensi dapat menjelaskan bahwa klien
bertindak untuk memaksimalkan keuntungan mereka, sementara auditor bertindak untuk memastikan integritas dan
objektivitas. Jika auditor tidak menyelesaikan audit tepat waktu atau memprioritaskan kepentingan klien, klien dapat
memilih untuk mencari auditor baru yang lebih cocok dengan kepentingan mereka atau memiliki kualitas audit yang
lebih baik[42]. Perusahaan mungkin merasa tidak puas dengan kinerja auditor karena proses audit berlangsung terlalu
lama dan mengganggu operasi bisnis perusahaan. Selain itu, perusahaan mungkin mengalami tekanan dari pemangku
kepentingan seperti investor atau kreditur untuk mempercepat proses audit dan menyajikan laporan keuangan secara
tepat waktu. Perusahaan mungkin mempertimbangkan untuk mengganti auditor dengan kantor akuntan publik yang
dapat menyelesaikan proses audit dengan lebih cepat. Perusahaan dapat mencari auditor yang memiliki keahlian dan
pengalaman dalam menyelesaikan proses audit secara efektif dan efisien. Hal tersebut selaras dengan Penelitian
terdahulu [13], [43]. [44] menunjukkan bahwa audit delay dapat mempengaruhi pergantian auditor pada perusahaan
untuk pelaporan keuangan tahun berikutnya. Proses audit yang lambat cenderung memiliki banyak hal yang harus
diperhatikan dan diteliti sehingga prosesnya menjadi lambat [41].

Pengaruh Financial distress terhadap Auditor switching
Hasil pengujian yang dilakukan pada laporan keuangan sampel perusahaan energi tahun 2019-2021 yang terdaftar di
BEI menunjukkan bahwa angka koefisien regresi logistik negatif sebesar -0,227 dengan tingkat signifikansi 0,009.
Dari pengujian tersebut dapat dikatakan bahwa financial distress berpengaruh terhadap audiror swirching. Dalam
situasi seperti ini, perusahaan mungkin perlu mengganti auditor dengan kantor akuntan publik yang lebih
berpengalaman dalam menangani situasi keuangan yang sulit. Perusahaan dapat mencari auditor dengan keahlian
khusus dalam bidang restrukturisasi keuangan dan perencanaan keuangan[45]. Oleh karena itu, perusahaan harus
mempertimbangkan keputusan tersebut dengan hati-hati dan memilih kantor akuntan publik yang dapat membantu
perusahaan mengatasi masalah keuangan serta memiliki reputasi yang baik di bidang audit. Penting bagi perusahaan
untuk mempertimbangkan risiko audit dan reputasi perusahaan sebelum memutuskan untuk beralih auditor saat
mengalami financial distress. Dalam hal ini, teori agensi dapat menjelaskan bahwa klien bertindak untuk
memak simalkan keuntungan mereka dalam situasi financial distress, sementara auditor bertindak untuk memastikan
integritas dan objektivitas laporan audit. Klien dapat mencari auditor baru yang dapat memberikan opini audit yang
lebih menguntungkan bagi mereka, sedangkan auditor dapat menolak tugas audit yang dapat mempengaruhi integritas
laporan audit mereka. Hasil tersebut selaras dengan yang ditemukan beberapa peneliti terdahulu [32],[9]
mengungkapkan bahwa financial distress berpengaruh terhadap auditor switching. Kesulitan keuangan menjadi
simbol akan timbulnya kebangkrutan di suatu perusahaan. Hal ini dikarenakan cash flow perusahaan tidak mencukupi
untuk menebus hutang maupun kredit dari Bank. Dengan begitu, perusahaan wajib mengadakan langkah pencegahan
kebangkrutan, melalui cara mengurangi biaya operasional maupun memangkas pengeluaran yang tidak dibutuhkan.
Hal ini melandasi perusahaan yang diterjang financial distress cenderung menyeleksi pergantian auditornya[46].
Keputusan untuk beralih auditor harus didasarkan pada pertimbangan yang matang dan tidak hanya didasarkan pada
alasan biaya atau risiko keuangan semata. Perusahaan harus mempertimbangkan reputasi auditor, keahlian dan
pengalaman mereka dalam industri dan bisnis yang relevan, serta kualitas layanan yang diberikan. Perusahaan juga
harus memastikan bahwa pergantian auditor dilakukan dengan tepat waktu dan sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Reputasi Kantor Akuntan Publik memoderasi pengaruh Opini Audit terhadap Audifor switching.
Hasil pengujian sampel laporan keuangan tahun 2019-2021 perusahaan energi yang tercatat di BEI menunjukkan
koefisien regresi positif sebesar 0,1 pada tingkat signifikansi 0,006 yang berarti lebih besar dari 0,05 (o= 5%). Dari
data tersebut disimpulkan bahwa HO ditolak dan H4 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa reputasi auditor
dapat memperkuat pengaruh opini audit pada auditor switching. Dalam situasi di mana kantor akuntan publik memiliki
reputasi yang baik, maka akan cenderung lebih sulit bagi perusahaan untuk mengganti auditor ketika mendapat opini
audit yang tidak sesuai dengan harapan, karena perusahaan akan merasa bahwa kantor akuntan publik tersebut
memberikan opini audit yang berkualitas dan terpercaya. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk
mempertimbangkan reputasi kantor akuntan publik sebelum memutuskan untuk beralih auditor ketika mendapat opini
audit yang tidak sesuai dengan harapan. Sebaliknya, kantor akuntan publik perlu memperhatikan kualitas opini audit
yang diberikan kepada klien agar dapat mempertahankan reputasi mereka di mata perusahaan dan masyarakat. Teori
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agensi mengasumsikan bahwa terdapat hubungan agensi antara manajemen perusahaan dan para pemegang saham, di
mana manajemen bertindak sebagai agen yang mewakili kepentingan pemegang saham. Dalam konteks ini, KAP
bertindak sebagai pihak ketiga yang independen yang ditunjuk oleh pemegang saham untuk memverifikasi laporan
keuangan dan memberikan opini audit atas kebenaran laporan keuangan tersebut. Reputasi KAP yang baik dapat
mengurangi risiko agensi antara manajemen perusahaan dan pemegang saham, sehingga opini audit yang buruk tidak
akan memiliki dampak besar pada keputusan pemegang saham untuk mempertahankan KAP sebagai auditor mereka.
Sebaliknya, jika reputasi KAP buruk, pemegang saham akan lebih cenderung untuk mempertimbangkan untuk
mengganti KAP sebagai auditor mereka setelah terjadi opini audit yang buruk. Hasil yang sama juga diperoleh dengan
penelitian terdahulu bahwa reputasi KAP mampu memoderasi opini audit terhadap auditor switching[24].

Reputasi Kantor Akuntan Publik memperlemah pengaruh Audit delay terhadap Auditor switching.
Hasil pengujian terhadap sampel laporan keuangan tahun 2019-2021 perusahaan energi yang terdaftar di BEI
menunjukkan koefisien regresi negatif sebesar -0,001 pada tingkat signifikansi 0,01 yaitu. H. lebih besar dar1 0,05 (a
=5%). Hal ini menunjukkan bahwa HO ditolak dan H5 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa reputasi auditor
memperlemah pengaruh audir delay pada auditor switching. Penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang bekerja
dengan KAP yang memiliki reputasi baik cenderung lebih sabar dalam menunggu audit selesai daripada perusahaan
yang bekerja dengan KAP yang reputasinya kurang baik. Selain itu, perusahaan mungkin akan lebih cenderung untuk
mempertahankan auditor mereka meskipun terdapat audit delay jika mereka percaya bahwa KAP tersebut bekerja
dengan baik dan dapat memberikan audit yang akurat dan tepat waktu. Menurut teori agensi, hubungan antara
perusahaan dan auditor adalah hubungan agensi di mana perusahaan mempekerjakan auditor sebagai agen untuk
melakukan audit keuangan mereka. Dalam hubungan agensi, kepercayaan dan kontrol adalah dua elemen penting.
Perusahaan harus mempercayai bahwa auditor mereka akan memberikan audit yang akurat dan tepat waktu, sementara
auditor harus memiliki kontrol atas pekerjaan audit yang dilakukan. Selain itu, teori agensi juga menyatakan bahwa
biaya penggantian agen atau auditor harus dipertimbangkan dengan hati-hati. Biaya penggantian auditor termasuk
biaya waktu dan biaya keuangan, seperti biaya pelatihan auditor baru, biaya pemeriksaan ulang dari hasil audit
sebelumnya, dan biaya transisi. Oleh karena itu, jika reputasi KAP baik, perusahaan mungkin akan
mempertimbangkan biaya penggantian auditor yang tinggi dan lebih memilih untuk mempertahankan auditor mereka
meskipun terdapat audit delay. Hal tersebut selaras dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa reputasi KAP
mampu memoderasi audit delay terhadap auditor switching [17]. Hal tersebut dikarenakan perusahaan berupaya
mempertahankan kualitas laporan keuangan dengan lebih memilih KAP big four yang memiliki kualitas audit lebih
baik dibandingkan KAP non big four dan untuk menjaga reputasi perusahaan di mata pemakai laporan keuangan [24],
[47].

Reputasi Kantor Akuntan Publik tidak memoderasi pengaruh Financial Distress terhadap Auditor

switching.
Menurut hipotesis keenam, variabel reputasi auditor tidak memoderasi pengaruh financial distress terhadap pergantian
auditor. Hasil pengujian sampel laporan keuangan perusahaan energi yang tercatat di BEI tahun 2019-2021
menunjukkan koefisien regresi positif sebesar -0,015 dengan tingkat signifikansi 0,597 lebih besar dari 0,05 (a0 = 5%).
Hal ini menunjukkan bahwa HO diterima dan H6 ditolak. Reputasi KAP tidak mempengaruhi keputusan perusahaan
dalam melakukan pergantian auditor ketika perusahaan mengalami masalah keuangan atau financial distress.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara financial distress dan auditor switching.
Artinya, semakin besar masalah keuangan yang dihadapi oleh perusahaan, semakin tinggi kemungkinan perusahaan
akan melakukan pergantian auditor. Namun, meskipun KAP memiliki reputasi yang baik, hal tersebut tidak selalu
dapat mencegah pergantian auditor akibat financial distress. Dalam situasi tersebut, perusahaan mungkin akan lebih
fokus pada biaya audit yang lebih murah daripada reputasi KAP saat memilih auditor baru. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa reputasi auditor tidak dapat memoderasi pengaruh financial distress pada auditor switching.
Dalam teori agensi, KAP bertindak sebagai prinsipal yang mengontrol tindakan auditor sebagai agen. Oleh karena itu,
KAP harus memastikan bahwa auditor mereka mematuhi standar etika dan inte gritas yang tinggi dalam menyelesaikan
audit dan mencegah terjadinya praktik yang tidak etis yang dapat menyebabkan kondisi financial distress pada klien
yang di-audit. KAP juga harus membangun sistem pengawasan dan kendali internal yang efektif untuk meminimalkan
risiko terjadinya praktik yang tidak etis atau pelanggaran standar akuntansi. Hal tersebut didukung dengan hasil
penelitian terdahulu yang menemukan bahwa reputasi KAP tidak mampu memoderasi financial distress pada auditor
switching. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa hipotesis ketiga (H6) ditolak, karena reputasi auditor
tidak berhasil memperkuat ataupun memperlemah hubungan antara financial distress dengan auditor switching.
Hal ini menunjukkan bahwa baik auditor yang berafiliasi dengan KAP The Big 4 maupun yang non The Big 4
akan tetap memperhatikan kondisi financial distress yang sedang dihadapi oleh perusahaan, terutama dalam hal ini
adalah perbandingan antara total hutang atau liabilitas dengan total aset yang dimiliki oleh perusahaan [48], [10].
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Reputasi KAP Sebagai Pemoderasi Antara Karakteristik Perusahaan
dan Karakteristik Audit Terhadap Auditor switching Pada Perusahaan Energi yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia™ yang menggunakan sampel di tahun 2019-2021, maka dapat disimpulkan opini audit, audir delay,
financial distress berpengaruh terhadap auditor switching. Sedangkan reputasi KAP memperkuat opini audit
terhadap auditor switching, reputasi KAP memperlah audit delay terhadap auditor switching, dan tidak
berpengaruh financial distress terhadap auditor switching. Berdasarkan hasil penilitian yang sudah dijelaskan
diatas memiliki keterbatasan yang dimana cakupan penelitian hanya 3 tahun, untuk peneliti selanjutnya diharapkan
untuk memperluas cakupan penelitian agar memperoleh hasil yang lebih akurat dan memperkuat hasil penelitian
mengapa perusahaan melakukan auditor switching. Selanjutnya dapat menggunakan variabel rasio keuangan lain
dan variabel non keuangan lain yang juga dapat mempengaruhi auditor switching. Selain itu juga peneliti
selanjutnya dapat menggunakan objek perusahaan yang lain tidak hanya perusahaan sektor energi agar
memperoleh hasil yang beragam. Penelitian ini juga akan menambah wawasan mengenai kondisi industri energi
pada periode tersebut yang akan membantu pengambilan keputusan di masa yang akan datang.
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